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emailcorresponding@ypmma.org This study aims to determine whether there is an improvement in learning outcomes—comparing results

Received: 10 june 2026 before and after using Edmodo-among Grade XI Social Studies (IPS) students at SMA Ma‘arif NU Jatinegara.
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statistics and t-tests. The results showed an average pre-test score of 60.41 and an average post-test score
Daftar lengkap informasi penulis of 78.29. Furthermore, a difference was observed in the learning outcomes regarding the topic of "business
tersedia di akhir artikel. entities" for Grade XI IPS 1 students at SMA Ma'arif NU Jatinegara before and after using the Inquiry-Based

Learning-based Edmodo platform. The gain score analysis indicated an effect falling into the moderate
category when compared to conventional teaching techniques. This implies that the use of Inquiry-Based
Learning-based Edmodo is effective for improving economics learning outcomes—specifically regarding the
topic of business entities—compared to conventional learning models. However, it should be noted that the
use of this medium requires adequate supporting facilities, such as a stable internet connection and
sufficient IT proficiency.

Keywords: Edmodo, Inquiry-Based Learning, Learning Outcomes

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar antara sebelum dan
sesudah menggunakan Edmodo dalam pokok bahasan badan usaha pada siswa kelas XI IPS SMA Ma‘arif NU
Jatinegara. Sampel pada penelitian berjumlah 34 siswa yang dipilih melalui purposive sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, dokumentasi dan observasi. Metode analisis data
menggunakan deskriptif persentase dan uji t. Berdasarkan hasil penelitian mempeloeh hasil belajar siswa
untuk nilai pre-test diperoleh nilai rata-rata 60,41 dan nilai post-test diperoleh nilai rata-rata 78,29. Selain
itu terdapat perbedaan antara hasil belajar pokok bahasan badan usaha siswa kelas XI IPS 1 SMA Ma'arif
NU Jatinegara sebelum dan sesudah menggunakan media edmodo berbasis Inquiry Based Learning. Dan
hasil uji kriteria gain juga menunjukan adanya pengaruh yang tergolong kategori sedang dibandingkan
pembelajaran dengan menggunakan teknik pembelajaran konvensional. Hal ini dapat diartikan bahwa
penggunaan media edmodo berbasis Inquiry Based Learning efektif terhadap hasil belajar ekonomi
khususnya materi badan usaha dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Namun, ada
catatan bahwa penggunaan media tersebut haruslah didukung oleh fasilitas yang memadai seperti adanya
koneksi internet yang lancar serta adanya kemampuan IT yang baik.
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1. Pendahuluan

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) terus dikembangkan dengan berbagai cara, salah
satunya yaitu melalui proses pendidikan baik secara formal maupun non formal. Pendidikan saat ini
merupakan suatu kebutuhan yang penting dalam kehidupan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat cepat membuat sebuah tuntutan di suatu Negara guna meningkatkan kualitas dan
mutu pendidikan dalam persaingan antar Negara. Dalam realitanya, kualitas pendidikan dilndonesia masih
tergolong sangat rendah. Tujuan pembelajaran dikatakan berhasil dilihat dari penilaian hasil belajar siswa
yaitu keberhasilan  peserta  didik menyelesaikan serangkaian tes dengan mencapai Tingkat
keberhasilan rata-rata 60%, ketercapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan
oleh kurikulum, dan ketercapaian keterampian vokasional atau praktik yang bergantung pada tingkat
resiko dan tingkat kesulitan.

Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari keberhasilan dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Menurut Mahmudi et al. (2022), hasil belajar mencakup tiga domain utama sebagaimana
dirumuskan dalam Taksonomi Bloom, vyaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam konteks
pembelajaran Ekonomi di tingkat SMA, capaian domain kognitif menjadi indikator utama keberhasilan
pembelajaran mengingat karakteristik materi yang sarat konsep dan teori. Dengan melihat hasil penilaian
maka akan memperoleh data yang menunjukan seberapa berhasilnya tujuan pembelajaran pada tiap
peserta didik. Diketahui bahwa tujuan pembelajaran di SMA Ma‘arif NU Jatinegara belum memenuhi
target. Pada kurikulum 2013 (K13) menuntut proses pembelajaran harus lebih banyak berpusat pada
siswa dan guru hanya sebagai fasilitator. Sebagai mana kita ketahui mata pelajaran Ekonomi di Sekolah
Menengah Atas (SMA) didominasi oleh materi-materi teori yang menuntut siswa harus mengerti. Dengan
proses pembelajaran yang disesuaikan dengan sistem K13, dikhawatirkan siswa tidak mampu menerima
materi ekonomi dengan baik jika tidak guru yang menjelaskan lebih mendalam. Salah satu solusi untuk
dapat menyelesaikan permasalahan pembelajaran diatas yaitu penggunaan model pembelajaran yang
inovatif yang sesuai.

Model pembelajaran yang tepat pada mata pelajaran Ekonomi Kurikulum 2013 menggunakan
model pembelajaran Inquiry Based Learning. Menurut Fathurrohman (2015:200), Inkuiri adalah seni dan
sains tentang mengajukan  dan pertanyaan-pertanyaan yang menghendaki pengamatan dan
pengukuran, pengujian hipotesis, dan penafsiran, pembangunan dan pengujian model melalui eksperimen,
refleksi, dan pengakuan kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan. Oztiirk et al. (2022) dalam
kajiannya menegaskan bahwa meskipun IBL terbukti meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan
berpikir ilmiah siswa, efektivitasnya sangat bergantung pada kesiapan mental siswa dan alokasi waktu
yang memadai. Sementara itu, Kagar et al. (2021) melalui studi meta-analisis menemukan bahwa dampak
IBL terhadap prestasi akademik bersifat moderat dan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan serta dukungan
lingkungan belajar. Simanjuntak et al. (2023) dalam penelitian terhadap siswa SMP di Kota Medan
menemukan bahwa blended learning dengan pendekatan saintifik berbantuan Edmodo secara signifikan
meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar sains siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.
Dengan kata lain, media pembelajaran edmodo mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Secara garis
besar metode inkuiri merupakan metode pembelajaran yang mengkaitkan materi belajar dengan
pengalaman siswa. Pengalaman dari masing-masing siswa nantinya akan dirumuskan dan disimpulkan
bersama-sama.

2. Metode

Penelitian ini menerapkan Teknik Quasi Experimen (Eksperimen Semu). Desain quasi experiment dipilih
karena dalam kondisi penelitian di kelas nyata tidak memungkinkan dilakukan randomisasi penuh terhadap
seluruh variabel luar. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa penelitian quasi experiment merupakan
pengembangan dari true experimental design yang relevan diterapkan dalam setting pendidikan formal. Desain
one-group pretest-posttest memungkinkan pengukuran perubahan hasil belajar secara langsung dengan
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok yang sama.

Penelitian ini diawali dengan kelas diberi tes awal atau pre-tes untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik. Lalu dilaksanakan pembelajaran kepada kelompok tersebut dengan media edmodo berbasis
inqury based learning. Kemudian setelah itu diberi tes akhir atau post-tes untuk mengetahui pengaruh atau
peningkatan hasil belajar setelah perlakuan diberikan. Hasil pre- tes dan post-tes kelompok tersebut
diperbandingkan (diuji perbedaannya) untuk menunjukkan apakah terdapat perbedaan hasil belajar sebelum
dan sesudah dilakukannya pembelajaran menggunakan media edmodo berbasi inqury based learning. Analisis
deskriptif  digunakan  untuk mengetahui seberapa besar nilai maksimum, minimum, dan rata-rata yang
diperoleh pada hasil pre-tes dan post-test. Alat yang digunakan menggunakan excel dan spss. Kemudian
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dilakukan juga analisis dengan normalized gain dengan tujuan mengetahui peningkatan hasil belajar sebelum
dan sesudah media edmodo berbasis inqury based learning digunakan. Hasil perhitungan normalized gain
kemudian dikonversikan kedalam klasifikasi normalized gain menurut Hake, R. R, dalam Bekti, (2017) dengan
kriteria g = 0,7 tinggi, 0,3 = g > 0,7, dan g < 0,3 rendah. Penelitian ini menggunakan uji normalitas sebagai uiji
prasyarat analisis digunakan untuk mengetahui data penelitian yang sudah didapatkan berdistribusi normal
atau tidak. Setelah dilakukan uji prasyarat analisis selanjutnya dilakukan uji hipotesis, mengunakan Uji Paired
Samples t-test untuk menguji apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta sebelum dan sesudah
menggunakan media edmodo berbasis Inquiry Based Learning. Kriteria yang digunakan, jika uji t nilai sig (2-
tailed) < 0,05 maka dapat dikatakan terdapat perbedaan antara dua sampel tersebut, tetapi jika uji t nilai sig
(2-tailed) = 0,05 maka dua sampel tersebut tidak ada perbedaan.

3. Hasil dan Pembahasan

SMA Ma'arif NU Jatinegara merupakan lembaga pendidikan menengah atas di bawah naungan Lembaga
Pendidikan Ma'arif NU Kab. Tegal yang bertujuan untuk membantu program pemerintah berkaitan dengan
pemenuhan hak warga negara dalam mendapatkan pendidikan dan pengajaran sebagai upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. SMA Ma'arif NU Jatinegara terletak di JI. Raya Timur
Jatinegara, Desa Jatinegara, Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal. Untuk melihat keberhasilan
penggunaan media edmodo berbasis inqury based learning. Peneliti menganalisis keberhasilan hasil
belajar peserta didik sebelum dan setelah menggunakan media edmodo berbasis inqury based learning.
Berikut hasil nilai pre-test dan post-test siswa kelas XI SMA Ma‘arif NU Jatinegara.

Tabel 1. Nilai pre-test dan post-test siswa kelas XI SMA Ma'arif NU Jatinegara

No Nama Pre-test Post-test 19 P. A. 55 75

1 A U. 65 80 20 R. F. A. 60 75
2 A. H. 60 78 21 R. F. 58 74
3 A W. 66 82 22 R. G. 60 82
4 A.P. 58 74 23 R. D. 62 82
5 A.D. 60 76 24 S. A 58 72
6 D. P. 62 78 25 S. N. 62 84
7 H. 60 78 26 S. W. U. 60 80
8 L. 60 78 27 S.A. A 66 86
9 LA 58 74 28 S.A.F. 56 72
10 L W. 58 76 29 T.D. P. 58 70
11 I M. 62 80 30 T.S. 56 74
12 K. E. 64 80 31 W. S. 60 82
13 L. 66 84 32 W. 62 84
14 M. K. 58 74 33 W.N.B 66 86
15 M. 55 74 34 W.A.S. 65 84
16 N. L. 62 84 Jumlah 2054 2662
17 N. H. 58 76 Rata-rata 60,41 78,29
18 0. M. N. 58 74

Sumber: data diolah, 2026

3.1 Analisis Deskriptif
Setelah diketahui nilai pre-test dan post- test untuk materi badan usaha. Peneliti melakukan olahdata
menggunakan excel dan SSPS.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum  Mean Std. Deviation
pretest 34 55.00 66.00 60.4118 323913
posttest 34 70.00 86.00 78.2941 4.48249

Valid N (listwise) 34
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Sumber: data diolah, 2026

Berdasarkan data dan hasil perhitungan statistik deskriptif di atas diketahui bahwa data hasil
belajar peserta didik kelas XI IPS 1 SMA Marif NU Jatinegara sebelum melakukan pembelajaran
menggunakan edmodo berbasis Inquiry Based Learning memiliki nilai minimumsebesar 55, nilai maksimum
sebesar 66, rata- rata sebesar 60.41 dan standar deviasi sebesar 3.24. Kemudian pada data hasil belajar
peserta didik kelas XI IPS 1 SMA M‘arif NU Jatinegara sesudah melakukan pembelajaran menggunakan
edmodo berbasis Inquiry Based Learning memiliki nilai minimum sebesar 70, nilai maksimum sebesar 86,
rata-rata sebesar 78.29 dan standar deviasi sebesar 4.48.

Hasil nilai post-test menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menerima
perlakuan pembelajaran dimana banyak siswa yang tuntas. Penggunaan edmodo berbasis inquiry based
learning menunjukkan hasil belajar post-test siswa telah mencapai ketuntasan klasikal yaitu lebih dari =
85% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan yaitu 75.

100 Hasil Nilai Rata-Rata Siswa
78,29
80

60,41
60
40
20
0

Pre-Test Post-Test

Gambar 1. Diagram Hasil Nilai Rata-Rata Siswa
Sumber: data diolah, 2026

Perhitungan kriteria gain diperoleh kriteria gain 0,45 dengan kategori sedang karena nilai gain
termasuk dalam kriteria normalized gain 0,3 = g = 0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan
hasil belajar setelah menggunakan media edmodo berbasis inquiry based learning termasuk dalam
kategori peningkatan sedang.

3.2 Uji Prasyarat Analisis
Sebelum dilakukan uji analisis peneliti perlu melakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas. Uji
normalitas dilakukan dari hasil data pretest dan posttest kedua hasil tes yaitu pre tes dan post tes. Uiji
ini menggunakan Kolmogorov Smirnov pada program SPSS.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pre_tes | post_tes
N 34 34
[Normal Parameters® Mean 60.4118 | 78.2941
Std. Deviation 3.23913|  4.48249
IMost Extreme Differences  Absolute ) 168| 137
Positive 168| 137
Negative - 111 -.119
[Kolmogorov-Smirnov Z 981 .798
Asymp. Sig. (2-tailed) 291 .548

a. Test distribution is Normal.
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Sig dari ke dua hasil belajar tes, pre-tes
sebesar 0.291 dan post-tes sebesar 0.548. Sehingga dapat disimpulkan pada seluruh data hasil belajar
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siswa dalam penelitian ini terdistribusi normal, karena memiliki nilai Sig>0,05.

3.3 Uji Paired Sample T Test
Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian peneliti melakukan uji hipotesisi dimana menggunakan uji
paired t-test. Uji paired t-test dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar
peserta didik kelas XI IPS 1 SMA Ma‘arif NU Jatinegara materi badan usaha sebelum dan sesudah
menggunakan media edmodo berbasis Inquiry Based Learning.
Pengujian hipotesis:
HO : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik kelas XI IPS 1 SMA Ma’arif NU
Jatinegara materi badan usaha sebelum dan setelah menggunakan media edmodo berbasis Inquiry
Based Learning.
H1: Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik kelas XI IPS 1 SMA Ma’arif NU
Jatinegara materi badan usaha sebelum dan setelah menggunakan media edmodo berbasis Inquiry
Based Learning. Kriteria dari pengujian yaitu apabila p- value< a vyaitu 0,05, maka HO ditolak,
namunapabila p-value> a yaitu 0,05, maka HO diterima.

Tabel 4. Hasil Uji Paired t-test

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Canfidence Interval afthe
Diffarence
Std. Error
Mear Std. Deviation Wean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pairl  pre_tes- post_tes |-1.788E1 2483174 43420 -18.76574 -16.99887 [ -41.185 33 000

Dari tabel diatas, diketahui hasil Uji Paired Sample T Test dengan nilai sig (2- tailed)
sebesar 0.000 < 0,05 dan t hitung berada pada daerah penolakan HO, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil belajar pokok bahasan badan usaha siswa kelas XI
IPS 1 SMA Ma‘arif NU Jatinegara materi badan usaha sebelum dan sesudah menggunakan media
edmodo berbasis Inquiry Based Learning.

Setelah  diterapkannya penggunaan e-learning berbasis Edmodo ini yang memiliki fitur-fitur
dengan manfaatnya masing-masing (Sigar, 2021) Median Pembelajaran Edmodo merupakan laman web
yang di khususkan untuk membangun lingkungan belajar online yang aman dan nyaman dalam berbagai
data, informasi, tugas dan juga konten-konten pendidikan (Haliza, 2020) Adanya media edmodo berbasis
inquiry based learning ini siswa diberikan kesempatan lebih untuk memenuhi rasa ingin tahu nya terhadap
hal-hal yang baru. Selain itu siswa lebih merasa tertarik pada mata pelajaran ekonomi, sehingga
menumbuhkan semangat untuk belajar dan memberikan hasil yang maksimal.

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan (Sefriani et al. 2021) yang menunjukkan bahwa
Edmodo mampu menciptakan pengalaman belajar baru yang lebih interaktif, sehingga siswa lebih antusias
dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Senada dengan itu, (Simanjuntak et al. 2023) menemukan
bahwa integrasi Edmodo dalam pendekatan saintifik tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
mendorong kemandirian belajar siswa secara signifikanosebuah capaian yang relevan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21.

Perspektif teoritis, peningkatan ini dapat dijelaskan melalui prinsip technology-mediated IBL yang
dikemukakan oleh Eshuis et al. (dalam Tong et al., 2023), bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran
berbasis inkuiri terbukti meningkatkan proses inkuiri dan hasil belajar siswa secara bersamaan. Lebih
lanjut, kajian sistematis yang dilakukan oleh Arnesti dan Hamid (dalam Frontiers in Education, 2023)
mengonfirmasi bahwa IBL konsisten menghasilkan peningkatan kemampuan bernalar dan prestasi
akademik siswa pada berbagai jenjang, khususnya ketika didukung oleh instruksi yang terstruktur dan
lingkungan belajar yang kondusif.
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4. Kesimpulan

Efektivitas penggunaan model pembelajaran blended learning berbasis edmodo efektif, hal ini ditunjukan
dengan nilai rata- rata hasil belajar post-test dan ketuntasan kriteria minimum (KKM) kelas
sesudah menggunakan media edmodo berbasis Inquiry Based Learning lebih baik dibandingkan nilai rata-
rata hasil belajar pre-test dan ketuntasan kriteria minimum (KKM) kelas sebelum menggunakan media
edmodo berbasis Inquiry Based Learning yang belum mencapai ketuntasan klasikal. Selain itu pada uji
paired t-test diperoleh hasil terdapat perbedaan yang nyata antara hasil belajar sebelum dan sesudah
menggunakan media edmodo berbasis Inquiry Based Learning. Dan hasil uji kriteria gain juga menunjukan
adanya pengaruh yang tergolong kategori sedang dibandingkan pembelajaran dengan menggunakan
teknik pembelajaran konvensional. Hal ini dapat diartikan bahwa penggunaan media edmodo berbasis
Inquiry Based Learning efektif terhadap hasil belajar ekonomi khususnya materi badan usaha
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Namun, ada catatan bahwa penggunaan media
tersebut haruslah didukung oleh fasilitas yang memadai seperti adanya koneksi internet yang lancar serta
adanya kemampuan IT yang baik.
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